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INTISARI 

Aspergillus flavus merupakan salah satu jamur patogen yang mampu menghasilkan toksin yaitu, 

aflatoxin dapat mencemari produk pangan seperti jagung, dan kacang-kacangan sehingga dapat 

menimbulkan kerugian ekonomi. Banyak pengendalian yang dapat digunakan, salah satunya adalah 

melalui pemanfaatan senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada daun kayu manis (Cinnamomum 

burmanii Blume) mampu menghambat pertumbuhan jamur A. flavus. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas ekstrak aceton daun kayu manis, konsentrasi hambat minimum ekstrak aceton daun 

kayu manis yang mampu menghambat pertumbuhan jamur A. flavus, dan untuk mengetahui golongan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak tanaman daun kayu manis. Metode penelitian 

meliputi ekstraksi, reisolasi dan reidentifikasi jamur A. flavus, uji postulat koch, uji zona hambat ekstrak 

kasar daun kayu manis, uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration), uji efektivitas dengan metode koloni 

dan uij skrining fitokimia. Data yang diperoleh dari hasil pengukuran akan dianalisis menggunakan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) versi 25 dengan uji ANOVA. Hasil penelitian membuktikan 

bahwa esktrak kasar aceton daun kayu manis dapat mencegah perkembangan jamur A. flavus pada hasil 

rata-rata zona hambat sebesar 19,2 mm, MIC ektrak aceton daun kayu manis 0,3% dengan diameter sebesar 

9,10 mm. Uji efektifitas ekstrak aceton daun kayu manis dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur A. 

flavus pada konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4% dan 5 % presentase penghambatan masing-masing sebesar 1,1%, 

8,9%, 13,3%, 21,1%, dan 31,1%. Ekstrak aceton daun kayu manis mengandung senyawa-senyawa 

metabolit sekunder meliputi alkaloid, flavonoid, fenolik,steroid, saponin, dan tanin 

 

Kata kunci: anti jamur, ekstraksi, kayu manis, uji efektivitas, uji fitokimia 

 

ABSTRACT 

Aspergillus flavus is a pathogenic fungus that produces aflatoxin, which can contaminate food 

products such as corn and nuts, causing economic losses. There are many control measures that can be 

taken, one of which is the use of extracts from cinnamon leaves [Cinnamomum burmanii (Ness & T.Ness) 

Blume] to inhibit the growth of A. flavus. This research aims to determine the effectiveness of cinnamon 

leaf aceton extract inhibiting the growth of A. flavus fungi, the minimum inhibitory concentration of the 

cinnamon leaf aceton extract, and to identify the groups of secondary metabolite compounds present in the 
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cinnamon leaf plant extract. The research methods included extraction, reisolation and reidentification of 

A. flavus, Koch's postulate test, crude cinnamon leaf extract inhibition test, MIC (Minimum Inhibitory 

Concentration) test, effectiveness test using the colony method, and phytochemical screening test. The data 

obtained from the measurements will be analyzed using the SPSS (Statistical Package for the Social 

Sciences) version 25 application with the ANOVA test. The results showed that crude acetone extract of 

cinnamon leaves was able to inhibit the growth of A. flavus with an average inhibition zone diameter of 

19.2 mm, and the MIC of 0.3% acetone extract of cinnamon leaves was 9.10 mm. The effectiveness test of 

acetone extract of cinnamon leaves against A. flavus colonies using concentrations 1%, 2%, 3%, 4% and 

5% gave inhibition percentages of 1.1%, 8.9%, 13.3%, 21.1%, and 31.1%, respectively. Cinnamon leaf 

acetone extract contains secondary metabolite compounds including alkaloids, flavonoids, phenolics, 

steroids, saponins, and tannins.  

Keyword: antifungal, extraction, cinnamon, effectiveness test, phytochemical test 

 

PENDAHULUAN  

Jagung (Zea mays) merupakan salah satu tanaman yang biasa dibudidayakan di Indonesia. Jagung 

tumbuh pada iklim tropis di Indonesia (Wentasari dan Sesanti., 2016). Berdasarkan data dari Badan Pusat 

Statistik (2023), produksi jagung mengalami penurunan sebesar 2,07 juta ton atau 12,50% dari 16,53 juta 

ton pada tahun 2021 menjadi 14,46 juta ton pada tahun 2022. 

Serangan penyakit pada tanaman jagung merupakan salah satu penyebab kerugian hasil panen. 

Penyakit layu, pembusukan pada bagian batang, dan biji jagung (Suriani dan Muis, 2016). Gejala biji 

jagung yang terinfeksi jamur awal mula pada biji terbentuk goresan kecil yaitu yang ditandai dengan 

keluarnya cairan kental yang terdapat pada bagian goresan biji tersebut, kemudian luka tersebut akan di 

tumbuhi bercak jamur berwarna hijau (Ernawati dan Adipati, 2017). 

Pengendalian penyakit busuknya biji jagung, biasanya para petani biasa menggunakan fungisida 

sintetik untuk membasmi penyakit serta hama pada tanaman, karena fungisida sintetik lebih mudah untuk 

digunakan dan lebih praktis (Wahyuni et al., 2016). Penggunaan fungisida sintetik mampu mencemari 

lingkungan, dan meninggalkan residu pada tanaman. Salah satu tindakan yang dilakukan sebagai upaya 

menekan penggunaan fungisida sintetik adalah dengan memanfaatkan fungisida alami yang berasal dari 

tanaman (Nurlailah dan Syamsiah, 2018). 

Tanaman kayu manis berpotensi tumbuh pada daerah tropis dan sub tropis. Tanaman kayu manis 

memiliki ciri warna coklat kehitaman, dan memiliki aroma yang khas (Rismunandar, 2001). Kayu manis 

memiliki tinggi berkisar 50-20 meter (Thomas, 2001). Kayu manis dikenal luas sebagai rempah-rempah 

yang sering dimanfaatkan dalam industri makanan, parfum, sabun mandi, hingga biofungisida (Habi dkk., 

2021). Kayu manis memiliki komponen senyawa kimia pada kayu manis terdiri dari: kalsium oksalat, 

cinnzelanin, dan coumarin (Suwandi dkk., 2021).  

Ekstraksi merupakan proses penarikan kandungan senyawa kimia yang dapat larut sehingga terpisah 

dari bahan yang tidak dapat larut dengan pelarut cair. Pada rangkaiannya ada tanaman segar yang 

dikeringkan, selanjutnya hasil olahan diserbukkan dan disaring. Penyaringan atau yang disebut juga sebagai 

ekstraksi juga melibatkan larutan penyaring. Ekstrak yang dihasilkan berupa ekstrak cair kemudian 

dipekatkan dengan cara menghilangkan atau mengurangi cairan penyaring menjadi ekstrak kental atau 

ekstrak kering (Najib, 2018). Ekstraksi merupakan suatu proses pemisahan dengan tujuan untuk menarik 

komponen senyawa yang diinginkan dari suatu bahan simplisa dengan menggunakan bantuan pelarut 

berdasarkan perbedaan kelarutan antara pelarut dan zat terlarut (Mukhriani, 2014).  
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Menurut Darmadi et al. (2015), menunjukkan bahwa esktrak daun kayu manis pada konsentrasi 1-

2% dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur Fusarium oxysporum. Menurut Darmadi et al. (2015), 

ditemukan bahwa ekstrak daun kayu manis secara nyata dapat menghambat pertumbuhun koloni jamur, 

biomasa jamur serta pembentukan spora jamur yang menyerang tanaman tomat secara in vitro. Pada 

konsentrasi 1%, 1,25%, 1,50%, 1,75% dan 2% dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur Fusarium 

oxysporum f.sp. lycopersici jika dibandingkan kontrol. Pada daya hambat secara berturut-turut yaitu sebesar 

41,66%, 78,11%, 88,33%, 91,11%, 100%.  

Berdasarkan penjelasan yang telah diuraian diatas, maka diperlukan penelitian lanjutan mengenai 

ekstrak aceton daun kayu manis meliputi postulat Koch, zona hambat minimum, efektivitas ekstrak aceton 

daun kayu manis yang dapat menghambat perkembangan jamur Aspergillus flavus secara in vitro dan 

kandungan senyawa fitokimia. 

 

BAHAN DAN METODE  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini berdasarkan data primer yang dihasilkan dari studi literarur penelitian yang berada di 

Perpustakaan Universitas Udayana, Bali. Studi ini dilakukan mulai dari Januari hingga Maret 2024. 

Pengambilan sampel daun kayu manis (Cinnamomum burmannii Blume) dilakukan di kawasan Bedugul 

desa Candikuning, Kecamatan Baturiti, Kabupaten Tabanan, Bali. Pembuatan ekstrak daun kayu manis 

untuk uji efektivitas daun kayu manis terhadap jamur Aspergillus flavus dan analisis fitokimia dilakukan 

di Laboratorium Biokimia, Program Studi Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Udayana, Bukit-Jimbaran. 

 

Ekstraksi Tanaman Daun Kayu Manis 

Daun kayu manis (Cinnamomum burmannii) yang dipakai merupakan daun keempat dari pucuk 

hingga daun ke-9 yang memiliki warna hijau, bagian daunnya tampak bersih, serta tidak terlihat adanya 

gejala penyakit pada daun. Sebelum digunakan daun tanaman kayu manis dibersihkan pada air mengalir, 

ditiriskan dan di potong kecil-kecil sebelum dikeringkan dengan cara dijemur. Daun yang sudah 

mengering, kemudian daun dihancurkan dengan menggunakan alat blender hingga berubah menjadi 

serbuk. Serbuk daun disaring dan di timbang sebanyak 200 g, serbuk di masukkan kedalam wadah botol 

untuk dilakukan proses maserasi, dengan menambahkan pelarut aceton hingga seluruh serbuk daun 

terendam, dengan menggunakan perbandingan 1:10. Botol ditutup dan disimpan dalam ruangan yang gelap 

selama 3 hari (3 x 24 jam) dengan suhu kamar. Sesudah proses maserasi selesai, hasil dari maserasi 

dilakukan proses penyaringan menggunakan kertas saring, hasil filtrat yang didapat akan dikonsentrasikan 

dengan menggunakan Vacuum rotary evaporator sehingga diperoleh ekstrak kasar. 

 

Peremajaan dan re-identifikasi Aspergillus flavus 

Isolat stok Aspergillus flavus yang tersedia di Laboratorium Mikologi dilakukan peremajaan dengan 

cara memindahkan isolat jamur lama ke media PDA (Potato Dextrose Agar) yang baru, kemudian 

diinkubasi pada suhu ruang selama 7 hari. Setelah didapatkan biakan murni isolat jamur A. flavus, 

selanjutnya dilakukan proses identifikasi berdasarkan ciri makroskopis dan mikroskopis. Identifikasi 

makroskopis dilakukan melalui pengamatan bentuk koloni, karakteristik warna koloni, tekstur koloni, garis 

radial, serta zona pertumbuhan. 

Identifikasi secara mikroskopis dilakukan melalui proses pembuatan preparat dari hasil isolasi, yang 

kemudian diamati menggunakan mikroskop cahaya binokuler perbesaran 400x. Parameter yang amati 

meliputi morfologi hifa, tipe percabangan hifa, sekat hifa, bentuk konidia, bentuk fialid dan konidiofor.  
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Postulat Koch 

Uji Postulat Koch dilakukan dengan menggunakan jagung segar. Permukaan jagung dibersihkan 

terlebih dahulu pada air mengalir, selanjutnya permukaan jagung disterilisasi menggunakan alkohol 70%, 

jagung ditempatkan dalam wadah. Sebagian titik pada permukaan atas biji jagung ditusuk menggunakan 

jarum steril untuk mempermudah proses inokulasi, selanjutnya isolat A. flavus yang berusia 1 minggu 

diambil dengan cork borer dan diletakkan pada bagian permukaan jagung yang sudah di tusuk 

menggunakan Ose. Jagung yang sudah isolat A. flavus disimpan pada diwadah tertutup dan dibungkus 

menggunakan penutup plastik wrap, lalu disimpan dalam inkubator selama 5-7 hari pada suhu 28℃. 

Setelah inkubasi 5-7 hari biji jagung akan menunjukkan gejala busuknya pada organ biji jagung. Jamur 

penyebab penyakit yang tumbuh pada permukaan jagung, kemudian diidentifikasi dan dibandingkan 

dengan jamur A. flavus yang tumbuh pada pada jagung. 

 

Uji Daya Hambat Ekstrak Kasar Daun Kayu Manis Dengan Metode Sumur Difusi 

Suspensi jamur Aspergillus flavus yang sudah dibiakkan pada media miring ditambahkan aquades 

sebanyak 10 mL lalu di panen spora pada media tabung miring dengan menggunakan jarum Ose, kemudian 

dipindahkan suspensi jamur ke dalam wadah tabung reaksi yang baru dan di vortex hingga homogen. 

Suspensi jamur sebanyak 100 µl diinokulasikan menggunakan mikropipet ke dalam cawan Petri steril, 

kemudian media PDA (Potato Dextrose Agar) yang sudah mencair ditambahkan sebanyak 10 mL. Cawan 

Petri digoyang hingga media homogen dan merata lalu ditunggu hingga media padat. Media PDA dilubangi 

menggunakan cork borer sebanyak 2 sumur difusi masing-masing lubang diisi ekstrak kasar daun kayu 

manis sebanyak 20 µl. Cawan Petri diinkubasi pada suhu ruangan selama 5 hari. 

 

Uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) Ekstrak Daun Kayu Manis Terhadap Jamur 

Aspergillus flavus 

Uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) bertujuan untuk mencari konsentrasi terkecil dari 

ekstrak kasar daun kayu manis yang mampu menghambat jamur Aspergillus flavus. Uji ini juga dilakukan 

dengan metode sumur difusi. Cawan Petri steril disiapkan, suspensi jamur A. flavus diambil sebanyak 100 

μl lalu dimasukkan pada cawan Petri steril dan ditambahkan dengan media PDA yang sudah dicairkan 

sebanyak ±10 mL dituangkan kedalam cawan Petri dan di homogen. Media PDA yang telah memadat 

dibuatkan sumur difusi dengan menggunakan cork borer diameter 5 mm, ekstrak daun kayu manis dari 

masing-masing konsentrasi diambil sebanyak 20 μl dimasukkan ke dalam sumur difusi yang ada di cawan 

Petri. Cawan Petri diinkubasi sekitar 28°C selama 3-5 hari. Diameter zona hambat yang terbentuk oleh 

ekstrak daun kayu manis diukur yaitu dengan mengukur diameter zona hambat vertical dan horizontal 

dibagi 2. Konsentrasi ekstrak daun kayu manis yang digunakan untuk uji MIC antara lain: 0,1%, 0,2%, 

0,3%, 0,4%, 0,5%, 0,6%, 0,7, 0,8%, 0,9%, 1%, kontrol negatif menggunakan aceton, dan kontrol positif 

menggunakan fungisida Benstar WP50. 

 

UJji Efektivitas Ekstrak Daun Kayu Manis Tehadap Jamur Aspergillus flavus 

Pengujian persentase daya hambat menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan tujuh 

perlakuan (konsentrasi ekstrak), yaitu: 0%, 1%, 2%, 3%, 4%, 5% dan kontrol positif, masing-masing 

perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Konsentrasi tersebut diperoleh dengan menuangkan ekstrak konsentrasi 

10% ke dalam cawan Petri. Misalnya untuk memperoleh media dengan konsentrasi ekstrak 1%, media 

PDA 10 ml ditambahi 1000 µl ekstrak 10%. Cawan Petri digoyangkan secara horizontal agar media PDA 

dan ekstrak tercampur secara meraata. Setelah padat, isolat murni amur di ambil sebanyak 1 bulatan dengan 
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menggunakan cork borer yang berdiameter sebesar 5 mm, isolat murni jamur diletakkan pada bagian 

tengah cawan Petri, cawan Petri ditutup dengan menggunakan plastik wrap, dan diinkubasi pada suhu 

ruang. Pengamatan dilaksanakan setiap hari dengan cara mengukur koloni jamur pada seluruh konsentrasi, 

dan pengamatan dihentikan apabila koloni jamur dihitung dengan rumus: PE =
Dk−Dp

Dk
 x 100%  

PE= presentase penghambatan ekstrak terhadap koloni jamur 

Dk= Diameter koloni jamur kontrol 

Dp= Diameter koloni jamur perlakuan 

 

Analisis Fitokimia 

Analisis golongan senyawa fitokimia, dilakukan untuk memahami jenis-jenis senyawa yang 

termasuk kedalam golongan metabolit sekunder yang terdapat didalam ekstrak aceton daun kayu manis. 

Uji yang dilakukan meliputi senyawa alkaloid, flavonoid, tannin, saponin, fenolik, steroid dan terpenoid 

dengan menggunakan reagen yang khusus pada masing-masing senyawa. 

1. Uji senyawa alkaloid 

Pengujian alkaloid menggunakan pereaksi mayer. 1 mL ekstrak aceton daun kayu manis dituangkan 

kedalam tabung reaksi, selajutnya tambahkan larutan HCl 2N dan masukkan 2 tetes reagen mayer. Hasil 

positif disertai dengan terbentuk gumpalan warna putih (Ikalinus et al., 2015). 
 

2. Uji senyawa flavonoid 

Pengujian senyawa flavonoid, 1 mL ekstrak aceton daun kayu manis dituang kedalam tabung reaksi, 

ditambahkan 0,5 g magnesium, serta larutan HCl pekat sebanyak 2-3 tetes. jika hasilnya positif hasil positif, 

ditandai dengan larutan berubah menjadi warna merah, merah muda, atau jingga (Lestari et al., 2018). 
 

3. Uji senyawa tannin 

Pengujian tannin, 3 tetes ekstrak aceton daun kayu manis disimpan dalam wadah plat tetes, tambahkan 

larutan FeCl 1%. Apabila hasil positif maka larutan berubah warna menjadi hijau, merah, ungu, biru atau 

hitam (Lestari et al., 2018). 

 

4. Uji senyawa saponin 

Pengujian senyawa saponin, 0,1 g ekstrak kayu manis, kemudian larutkan dengan aquades sebanyak 5 

mL, lalu kocok selama 10 detik. Jika hasil positif akan terlihat dari terbentuk busa (Depkes RI, 2009). 
 

5. Uji senyawa fenolik 

Uji fenolik, 1 mL ekstrak daun kayu manis dimasukkan kedalam tabung reaksi, dan tambahkan larutan 

FeCl₃ 5%. Jika hasil positif akan berubah warna menjadi hijau muda, hijau pekat, ungu muda, hingga biru 

pekat (Wardani et al., 2018). 
 

6. Uji senyawa steroid dan terpenoid 

Pemeriksaan kandungan senyawa steroid serta terpenoid, 1 tetes ekstrak aceton kayu manis kedalam 

tabung reaksi, kemudian tambahkan 3 tetes pereagen Liberman-Buchard. Reaksi positif terhadap senyawa 

steroid ditunjukkan dengan terbentuknya cincin berwarna biru, sedangkan jika hasil positif mengandung 

senyawa terpenoid, akan terbentuk cincin berwarna kecoklatan atau violet (Santoso et al., 2015). 
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HASIL  

Peremajaan dan re-identifikasi Aspergillus flavus 

Berdasarkan hasil pengamatan, jamur yang telah dibiakkan kembali dalam media PDA (Potato Dextrose 

Agar) serta setelah diinkubasi ± 7 hari pada kondisi suhu 28℃, menunjukkan ciri makroskopis yaitu koloni 

yang berwarna putih hingga kehijauan terlihat pada permukaan atasnya. Sedangkan pada bagian permukaan 

bawah koloni berwarna jingga kehitaman. Isolat tersebut berdiameter sekitar 9 cm. Secara mikroskopis 

jamur A. flavus terdiri atas konidia, vesikel, konidiofor, dan hifa yang bercabang yang dapat dilihat pada 

Gambar 1 berikut. 

 

Gambar 1. Hasil Peremajaan dan re-identifikasi jamur Aspergillus flavus 

 (a) konidia, (b) vesikel, (c) konidiofor, dan (d) hifa yang bercabang 

 

Postulat Koch 

Berdasarkan pengujian, terlihat pada bagian jagung yang diinokukasi jamur mengalami gejala penyakit 

busuk yang mirip seperti gejala penyakit pascapanen yang ada di lapangan. Tanda-tanda ini timbul setelah 

hari kelima proses inkubasi pada suhu 28℃. Gejala ini terlihat pada bagian atas permukaan jagung, yaitu 

terlihat adanya cekungan, serta bercak-bercak jamur berwarna hijau hingga hijau kehitaman. Adapun hasil 

uji postulat Koch dapat dilihat pada Gambar 2 berikut.  

 

Gambar 2. Hasil uji postulat Koch, 

(a) Jagung segar dan (b) jamur A.flavus 

 

Uji Daya Hambat Ekstrak kasar Daun Kayu Manis Dengan Metode Sumur Difusi 

Hasil pengujian ekstrak kasar aceton daun kayu manis terhadap perkembangan jamur A. flavus 

menunjukkan bahwa diameter zona hambat yang terbentu mencapai 19,2 mm. Ukuran diameter tersebut 

a 

b 

c 

d 

a 

b 
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 termasuk kedalam kategori kuat yang dapat dilihat pada Gambar 3.  

 

 

 

Gambar 3.  Hasi uji ekstrak kasar aceton daun kayu manis, 

(a) jamur A.flavus, (b) diameter zona bening, dan (c) ekstrak daun kayu manis 

 

Uji Minimum Inhibitory Concentration (MIC) Ekstrak Daun Kayu Manis Terhadap Jamur 

Aspergillus flavus 

Berdasarkan hasil uji yang diperoleh nilai MIC berada yaitu, pada konsentrasi 0,3% (v/v) dengan 

diameter zona bening sekitar 9,10 mm. Seiring dengan meningkatnya hasil konsentrasi ekstrak yang diuji 

maka akan semakin besar pula zona hambat yang akan terbentuk disajikan pada Table 1 berikut. 

 

Table 1. Diameter zona hambat ekstrak daun kayu manis  

terhadap jamur A.favus dalam uji MIC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji Efektivitas Ekstrak Daun Kayu Manis Terhadap Jamur Aspergillus flavus Dengan Metode 

Koloni 

Berdasarkan hasil uji efektivitas, menunjukkan bahwa ekstrak aceton daun kayu manis terbukti dapat 

menghambat perkembangan koloni jamur A. flavus. Semakin besar konsentrasi ekstrak yang digunakan, 

maka semakin kuat daya hambat yang dihasilkan. Pada perlakuan konsentrasi 1-5%, ukuran diameter 

koloni jamur berbeda secara signifikan jika dibandingkan dengan kontrol negatif. Kontrol negatif, tidak 

Perlakuan 
 

Rata-rata diamater zona 

bening (mm) 

Konsentrasi 0,1% (v/v) 0,00 ± 0,00 

Konsentrasi 0,2% (v/v) 0,00 ± 0,00 

Konsentrasi 0,3% (v/v) 9,10 ± 0,02 

Konsentrasi 0,4% (v/v) 10,12 ± 0,15 

Konsentrasi 0,5% (v/v) 11,00 ± 0,15 

Konsentrasi 0,6% (v/v) 11,40 ± 0,20 

Konsentrasi 0,7% (v/v) 11,60 ± 0,25 

Konsentrasi 0,8% (v/v) 11,85 ± 0,30 

Konsentrasi 0,9% (v/v) 12,00 ± 0,35 

Konsentrasi 1% (v/v) 12,10 ± 0,35 

Kontrol (+) 20,60 ± 0,50 

Kontrol (-) 0,00 ± 0,00 

c 

a 

b 
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terdapat zona hambat. Pertumbuhan koloni jamur A. flavus mampu menghambat dengan presentase secara 

berturut-turut sebesar sebesar 1,1%, 8,9%, 13,3%, 21,15, dan 31,1% dengan menggunakan variasi 

konsentrasi 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% yang dapat dilihat pada Table 2 berikut. 

 

Table 2.  Diameter koloni jamur pada uji ekstrak aceton daun kayu manis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

⁎ Nilai rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama berbeda tidak nyata (P≤ 0,05) 

berdasarkan  duncan multiple range test  

 

Analisis Fitokimia 

Analisis fitokimia terhadap ekstrak daun kayu manis menggunakan pelarut aceton menunjukkan hasil 

positif senyawa flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid, dan tanin. Hasil tersebut dapat dilihat pada 

Table 3. 

 

Table 3. Hasi analisis fitokimia ekstrak aceton daun kayu manis 

Uji 

Fitokimia 

Pereaksi 
Hasil Kegunaan 

Flavonoid Serbuk Mg + HCl + Berubah warna 

menjadi merah 

Fenolik FeCl₃ + Berubah warna 

menjadi biru 

kehitaman 

Alkaloid Dragendorf + Terdapat endapan 

Saponin Aquadest 

dikocok kuat 

+ Terbentuknya busa 

Steroid Liberman 

Buchard (HCl 

pekat + H₂SO₄)  

+ Terbentuknya cincin 

berwarna kecoklatan 

Tanin Fecl₃ + Berubah warna 

menjadi kuning 

kecoklatan 

Perlakuan  

Rata-rata 

diameter  

koloni (cm) 

Presentase daya hambat 

ekstrak terhadap 

pertumbuhan koloni 

Kontrol (-)  9,00 a ⁎ 0  

Konsentrasi 1% 8,90 b 1,1  

Konsentrasi 2% 8,20 c 8,9  

Konsentrasi 3% 7,80d 13,3  

Konsentrasi 4% 7,10 e 21,1  

Konsentrasi 5% 6,20f 31,1  

Kontrol (+)  0 g 100  
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PEMBAHASAN  

Hasil yang diperoleh dari proses re-isolasi dan re-identifikasi menunjukan bahwa jamur yang 

reisolasi memiliki ciri karakteristik makroskopis yaitu permukaan koloni berwarna hijau kehitaman. Scara 

mikroskopis, jamur Aspergillus flavus memiliki konidia, vesikel, konidiofor, dan hifa yang bercabang. Re-

isolasi dan re-identifikasi yang dilakukan menunjukkan adanya kesesuaian dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Putra dkk. (2020), yang menyebutkan bahwa koloni A. flavus awal mula berwarna 

putih, kemudian mengalami perubahan warna hijau kekuningan. Berdasarkan  pengamatan secara 

mikroskopis, vesikel jamur A. flavus berbentuk bulat hingga oval dengan ukuran diameter 25-45 µm, 

sedangkan konidianya berbentuk bulat dengan diameter sebesar 3-6 µm. Selain itu, menurut Apriyanti dan 

Aldayanti, (2023), menyatakan bahwa struktur konidiofor dan konidia yang terdapat pada jamur A. flavus 

tampak jelas.  

Gejala infeksi yang terdapat pada permukaan biji jagung yang telah melewati proses inkuasi selama 

7 hari yaitu terdapat cekungan serta bercak berwarna hijau. Menurut Anggraini dkk. (2023), jamur yang 

menyerang biji jagung adalah jamur A. flavus. Jamur ini menyerang selama proses penyimpanan, serta 

menginfeksi dimulai setelah 2-3 hari proses penyimpanan atau inkubasi pada suhu kamar. Hasil pengujian 

ekstrak kasar aceton daun kayu manis dapat menghambat perkembangan jamur A. flavus menunjukkan 

zona hambat 19,2 mm. Berdasarkan klasifikasi menurut Susanto dkk. (2012), daya hambat esktrak aceton 

daun kayu manis termasuk kedalam kategori kuat. Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Darmadi 

et al. (2015), menyatakan bahwa ekstrak kasar aceton daun kayu manis efektif mampu mengurangi 

perkembangan jamur Fussarium oxysporum f.sp. lycopersici yang menjadi faktor pemicu layu pada 

tanaman tomat dengan hasil zona hambat berdiameter  sekitar 30 mm. Menurut Ngatimin et al. (2019), 

spora yang terdapat pada jamur patogen yang terbawa akan tumbuh dan masuk kedalam biji yang akan 

berkembang dibawah kulit biji tanpa menunjukkan adanya tanda-tanda terinfeksi oleh jamur.  

Berdasarkan analisis uji MIC (Minimum Inhibitory Concentration), yang sudah di lakukan dengan 

konsentrasi 0,3% (v/v), ekstrak mampu menghambat perkembangan jamur A. flavus memiliki rata-rata 

diameter zona hambat sebesar 9,10 mm. Menurut Mujim (2010), menyatakan bahwa peningkatan 

konsentrasi ekstrak dapat menyebabkan meningkatnya kandungan senyawa aktif yang memiliki peran 

dalam menghambat pertumbuhan jamur. Menurut Alifiah dkk. (2015) perbedaan ukuran zona hambat dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti waktu pembuatan media, jarak sumur difusi, tingkat konsentrasi 

ekstrak, serta perbedaan kandungan senyawa kimia yang terdapat didalam ekstrak. 

Hasil pengujian efektivitas ekstrak acetondaun kayu manis mampu menghambat perkembangan 

jamur A. flavus dengan konsentrasi 1-5%, dengan rata-rata pertumbuhan diameter koloni yaitu sebesar 8,90 

cm, 8,20cm, 7,80 cm, 7,10 cm dan 6, 20 cm. Presentase daya hambat esktrak daun kayu manis yaitu sebesar 

1,1%, 8,8%, 13,3%, 21,1% dan 31,1%. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Darmadi 

dkk. (2017) ekstrak aceton daun kayu manis mampu menghambat pertumbuhan koloni jamur Fussarium 

solani secara in vitro, dengan konsentrasi 0,9% dan menghasilakan presentase penghambatan sebesar 

53,08%.  

Analisis fitokimia terhadap ekstrak daun kayu manis yang menggunakan pelarut aceton menunjukkan 

adanya kandungan senyawa seperti flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, steroid dan tannin. Menurut 

Sufriadi (2006), menyebutkan bahwa daun kayu manis mengandung alkaloid, flavonoid, fenolik 

hidrokuinon, saponin, dan tannin. Manfaat saponin bagi tanaman sebagai antimikroba dalam 

mempertahankan diri dari jamur patogen. 
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KESIMPULAN  

Ekstrak kasar daun kayu manis terbukti mampu menghambat pertumbuhan jamur Aspergillus flavus 

dengan diameter zona hambat sebesar 19,2 mm yang termasuk kedalam kategori daya hambat kuat. Nilai 

MIC ekstrak aceton daun kayu manis adalah 0,3% dengan diameter zona bening sebesar 9,10 mm. Ekstrak 

aceton daun kayu manis secara nyata dapat menghambat pertumbuhan koloni jamur A. flavus yaitu pada 

konsetrasi 1-5% dengan presentase penghambatan masing-masing sebesar 1,1%, 8,9%, 13,3%, 21,1%, dan 

31,1%. Ekstrak aceton daun kayu manis mengandung senyawa flavonoid, fenolik, alkaloid, saponin, 

steroid, dan tannin. 

 

SARAN 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai identifikasi senyawa yang terdapat dalam ekstrak 

aceton daun kayu manis dengan menggunakan Gas Chromatography-Mass Spectrometry (GC-MS). Selain 

itu, diperlukan pula ekstraksi menggunakan pelarut jenis lainnya agar dapat dibandingkan efektifitasnya. 
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